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Abstrak

Benih merupakan salah satu komponen dalam budidaya tanaman yang merupakan kunci keberhasilan usaha
tani. Benih semangka triploid dihasilkan dari hasil persilangan antara semangka diploid sebagai jantan dan
semangka tetraploid sebagai betina. Keberhasilan pembentukan biji triploid dipengaruhi oleh keberhasilan
polinasi yang ditentukan oleh viabilitas serbuk sari yang ditandai oleh masa anthesis dan reseptivitas putik
oleh waktu polinasi. Penelitian dilaksanakan bulan Maret sampai bulan April pada lahan warga yang berlokasi
di Desa kendalrejo, kecamatan Srengat, kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Perlakuan berupa waktu
penyerbukan yaitu pukul 06.00-07.00 WIB (W1), pukul 09.00-10.00 WIB (W2), pukul 12.00-13.00 WIB (W3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu penyerbukan memberikan pengaruh nyata terhadap keberhasilan
polinasi, bobot pertanaman persentase bobot buah pertanaman, dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masa anthesis jantan dan waktu polinasi terhadap tingkat keberhasilan pembentukan benih semangka tanpa
biji.

Kata kunci : anthesis, benih, polinasi, semangka tanpa biji, waktu penyerbukan.

Abstract

Seeds are one of the components in plant cultivation which is the key to the success of farming. Triploid watermelon
seeds are produced from a cross between a male diploid watermelon and a female tetraploid watermelon. The

success of triploid seed formation is influenced by the success of pollination which is determined by the viability of
the pollen which is characterized by the anthesis period and the receptivity of the pistil by the time of pollination.

The research was carried out from March to April on residents’ land located in Kendalrejo Village, Srengat
subdistrict, Blitar district, East Java Province. Treatments consisted of pollination times, namely 06.00-07.00 WIB
(W1), 09.00-10.00 WIB (W2), 12.00-13.00 WIB (W3). The results of the research show that pollination time has a

real influence on the percentage of fruit weight per plant, fruit diameter, number of seeds planted, and aims to

determine the effect of male anthesis period and pollination time on the success rate of seedless watermelon seed
formation.

Keywords: anthesis, seeds, pollination, seedless watermelon, pollination time.

PENDAHULUAN

Benih merupakan salah satu komponen dalam budidaya tanaman yang merupakan kunci
keberhasilan usaha tani. Semangka tanpa biji merupakan semangka triploid hasil persilangan antara
semangka diploid sebagai jantan dengan semangka tetraploid sebagai betina (Syukur et al,
2015). Teknik kastrasi pada produksi benih semangka melibatkan beberapa tahapan yang penting
untuk meningkatkan kualitas dan kualitas benih. Jika tidak dilakukan pada waktu anthesis bunga
yang optimum dapat menyebabkan kegagalan penyerbukan dan pembuahan baik alami maupun
buatan dan mengakibatkan kegagalan produksi buah serta pembentukan benih. Efektifitas
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penyerbukan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia penyerbuk serta jumlah berapa
yang harus diserbukkan.

Sementara itu, waktu penyerbukan juga menentukan keberhasilan produksi. Penyerbukan
untuk pembentukan buah dan biji menjadi penentu tinggi rendahnya produksi semangka.
Keberhasilan penyerbukan dipengaruhi oleh kematangan dari bunga jantan dan bunga betina itu
sendiri. Masa kematangan stigma dan polen pada sebagian besar tumbuhan bunga terjadi dalam
waktu singkat, yaitu antara 1-3 hari. Waktu yang tepat untuk melakukan penyerbukan buatan adalah
saat antesis jantan, yaitu antara pukul 06.00-07.00 WIB (W1), pukul 09.00-10.00 WIB (W2), pukul
12.00-13.00 WIB (W3). Kondisi putik yang sangat reseptif pada masa ini meningkatkan peluang
pembuahan dan sintesis hormon sitokinin dan giberelin yang penting untuk tumbuh
berkembangnya buah.

METODE
Waktu dan Tempat
Percobaan dilaksanakan pada Bulan Maret sampai April Tahun 2024 di lahan warga desa
Kendalrejo, srengat Blitar Jawa timur.
Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan meliputi tanaman tetua jantan semangka, polen semangka,
kertas label, dan media pengecambahan polen Brewbaker and Kwack (BK) yang terdiri dari
sukrosa, H3B03, CaN03.4H20, MgS04.7H20, KNO3, CaCl2.H20, KH2P04, dan aquadest. Alat-alat

yang digunakan meliputi timbangan analitik, kamera digital, pipet tetes, tabung reaksi, kertas
amplop, baki, spidol permanen, dan alat tulis.
Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan penyiapan lahan, sanitasi lahan, pembuatan
bedengan, pemasangan mulsa, pelubangan mulsa, penyemaian benih, pemupukan dasar,
penanaman, pemasangan lanjaran, dan pemeliharaan tanaman (penyiraman, penyulaman,
pemupukan, perambatan, pemangkasan, sanitasi gulma, pengendalian OPT), serta kegiatan
polinasi tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberhasilan Polinasi
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan nyata pada waktu penyerbukan
terhadap persentase keberhasilan polinasi (Tabel 1). Penyerbukan yang dilakukan pada W1 dan
pada W2 menghasilkan persentase keberhasilan polinasi yang tidak berbeda nyata.
Pernyerbukan pada W3 memperlihatkan persentase keberhasilan polinasi yang berbeda nyata
dengan perlakuan yang lain.

Tabel 1. Presentase Keberhasilan Polinasi

Perlakuan Keberhasilan Polinasi %
W1 62,76 b

w2 62,50 b

W3 18,72 b

BNT 5% 6,01

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda nyata
dengan uji BNT pada Taraf 5%.

Hal tersebut diduga karena reseptivitas stigma bunga semangka telah mencapai kondisi
optimum pada pagi hari. Suhu rendah diduga memberikan kesehatan atau kesegaran kepala putik
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maupun polen sehingga cocok untuk perkecambahan polen. Masa anthesis dimulai pada sore hari
sehingga keesokan paginya masa anthesis telah optimal.
Bobot Buah Pertanaman

Analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan nyata pada waktu penyerbukan terhadap
bobot buah pertanaman. Nilai rata rata bobot buah pertanaman pada penyerbukan yang dilakukan
pada W1 tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan penyerbukan pada W2. Penyerbukan pada
W3 memperlihatkan bobot buah pertanaman yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.
(Tabel 2).

Hasil yang terbaik didapatkan pada waktu penyerbukan dilakukan pukul 06.00-07.00 WIB.
Viabilitas serbuk sari juga dapat mempengaruhi viabilitas benih yang dihasilkan dan serbuk sari
dengan viabilitas yang tinggi akan lebih dulu membuahi sel telur, serta menghasilkan buah yang
bermutu baik.

Tabel 2. Presentase Keberhasilan Polinasi

Perlakuan Bobot buah (g)
W1 2,91b

W2 2,78 b

W3 2,22Db

BNT 5% 0,54

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNT pada Taraf 5%.

Presentase Benih dan Bobot 1000 Butir

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan nyata pada waktu
penyerbukan terhadap persentase benih bernas dan bobot 1000 butir. Penyerbukan yang
dilakukan pada W1 dan pada W2 menghasilkan persentase benih bernas yang tidak berbeda nyata.
Sementara itu, Pernyerbukan pada W3 memperlihatkan persentase benih bernas yang berbeda
nyata dengan perlakuan yang lain. Sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata waktu
penyerbukan terhadap bobot 1000 butir. Penyerbukan pada W1 menghasilkan bobot 1000 butir
yang berbeda jika dibandingkan dengan penyerbukan pada W3. Penyerbukan yang dilakukan pada
W2 menghasilkan bobot 1000 butir yang tidak berbeda jika dibandingkan dengan dua
perlakuan yang lain. Penyerbukan yang dilakukan pada W1 menghasilkan bobot 1000 butir
tertinggi yaitu 58,2 g (Tabel 6).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan waktu penyerbukan berpengaruh
terhadap persentase benih bernas. Persentase benih bernas yang tinggi didapatkan karena serbuk
sari yang diserbukan dalam jumlah yang banyak dan dalam kondisi viabilitas yang tinggi.
Penyerbukan yang baik akan menghasilkan jumlah biji bernas yang lebih banyak.

Tabel 3 Presentase Benih Bernas dan Bobot 1000 Butir

Perlakuan Benih (%) Bobot 1000 Butir (9)
w1 92,23 b 58,2b

w2 91,38 b 54,71 ab

w3 84,51a 53,58 a

BNT 5 % 3,64 3,89

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNT pada Taraf 5%.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa waktu penyerbukan memberikan pengaruh
nyata terhadap persentase keberhasilan polinasi, bobot buah dalam satu tanaman, persentase benih
dan bobot 1000 biji, penyerbukan atau polinasi semangka dapat dilakukan dengan optimal pada
pukul 06.00-10.00 WIB.
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